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Abstrak 

Kemandirian merupakan modal awal dan kemampuan utama yang harus dimiliki 
oleh setiap anak usia dini. Hal itu agar memudahkan nya dalam membina aspek 
perkembangan lainnya. Sedari dini, anak-anak diharapkan sudah belajar 
memupuk kemandiriannya dengan menuntaskan tanggung jawab-tanggung jawab 
sederhana guna tugas yang lebih besar lagi dikemudian hari nanti.  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak, yaitu 1) faktor 
internal yang berasal dari emosi dan intelektual anak, 2) faktor eksternal yang 
berasal dari lingkungan, status ekonomi keluarga, stimulasi, pola asuh, cinta dan 
kasih sayang serta status pekerjaan ibu (Wiyani,2013). Sekolah menempati faktor 
eksternal yang turut serta membantu mengembangkan kemandirian anak. 
Sehingga sekolah bisa memanfaatkan dengan memberikan program-program 
yang mampu membantu meningkatkan perkembangan kemandirian anak. Metode 
Practical life skill merupakan metode montesori yang disiapkan untuk membantu 
mengembangkan kemampuan belajar dan kemandirian anak. Di dukung dengan 
konsep sekolah islam yang memiliki harapan berperan dalam faktor internal anak 
berupa kesadaran penuh untuk menumbuhkan kemandirian. 

Subjek dalam penelitian ini ialah dua anak usia dini, putera dan puteri di TK BIAS 
Palagan Yogyakarta. Serta significant others yang dapat menunjang data yang 
dibutuhkan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,wawancara dan dokumentasi. 
Temuan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah perkembangan 
kemandirian anak yang dapat terbentuk dengan baik, tidak terlepas dari peran 
program yang dijalankan di sekolah dan dilakukan secara konsisten dan berulang. 
Pengulangan yang konsisten tersebut, pada faktanya juga memerlukan kerjasama 
dari orang tua agar anak mampu mengembangkan kemandiriannya dimanapun ia 
berada.  
 
Kata Kunci :  Kemandirian, practical life skill, anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 
 

Montessori (dalam Yus, 2011) seorang anak dalam awal kehidupannya 

memiliki masa peka (sensitive periods). Masa peka dapat digambarkan 

sebagai kondisi siap bagi anak untuk mengembangkan potensi bawaan yang 

dimilikinya. Sehingga setiap orangtua, guru dan orang dewasa lain harus 

mampu memanfaatkan masa peka ini untuk diberikan stimulasi sebanyak 

mungkin dan dengan intensif untuk menunjang perkembangan anak 

utamanya berkaitan dengan kemandirian.  

Salah satu aspek yang turut serta berperan aktif dalam pembentukan 

kemandirian anak ialah aspek pendidikan atau di dalam sekolahnya. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (UndangUndang No 20 Tahun 2003 tentang 

pendidikan nasional Bab 1 Pasal 14). 

Kemampuan kemandirian pada anak berbeda dengan orang dewasa. 

Morisson (2016) menyebutkan bahwa indikator dari kemandirian anak pada 

taman kanak-kanak yang harus dimiliki yaitu meliputi kemampuan anak untuk 

sanggup melakukan tugas perawatan diri tanpa dibantu lagi salah satunya 

kemandirian mengenakan pakaian sendiri. Selain itu, menurut Rakhma 

(2017) mengungkapkan bahwa bentuk dari mandiri pada anak yang paling 

mudah dan kita ketahui meliputi keterampilan melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti makan dan mandi sendiri, memakai dan melepas baju serta sepatu 

sendiri. Keterampilan-keterampilan tersebut penting untuk ditanamkan pada 

anak sejak dini, agar tidak dibiasakan untuk bergantung pada orang dewasa 

sehingga bisa menghindarkan anak dari perilaku manja. Menurut Sa‟diyah 

(2107) terdapat tujuh aspek yang dapat dilihat untuk mengetahui kemandirian 

yang ada pada diri seseorang, diantaranya ada kebebasan, inisiatif, percaya 

diri, tanggung jawab, ketegasan diri, pengambilan keputusan, kontrol diri.  

Pada kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan berkaitan 

dengan kemandirian anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawati & Hayati, (2020) tentang Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui 

Kegiatan Practical Life Skill, pengamatan pada kelompok A RA Yapata Al-



 

         

 

Jawami Cileunyi Bandung ditemukan bahwa kemandirian anak masih 

tergolong rendah, terutama dalam kegiatan makan. Pada saat kegiatan 

makan anak masih memerlukan bantuan orang tua seperti mengambil 

makanan di dalam tas, kemudian meminta guru membuka botol minuman, 

membuka bungkus kue, bahkan pula setelah makan sebagian anak langsung 

ke luar kelas untuk bermain tanpa membereskan tempat makanan dan 

minuman.  

Terdapat dua faktor yang memengaruhi tingkat kemandirian pada anak 

usia sekolah yaitu 1) faktor internal yang berasal dari emosi dan intelektual 

anak 2) Faktor eksternal yaitu datang dari lingkungan, status ekonomi 

keluarga, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, juga status pekerjaan 

ibu (Wiyani 2013). Oleh karena itu, sekolah mampu mengambil peran untuk 

memberikan lingkungan, stimulasi serta pola asuh dan intervensi yang 

disesuaikan pada anak usia dini untuk menunjang aspek kemandirian pada 

anak. Practical life skill merupakan metode Montessori yang disiapkan khusus 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat mengembangkan berbagai 

kemampuan dan belajar kemandirian, Wijayanti dkk, (2019). 

Penulis menemukan fakta dilapangan bahwa terdapat sekolah yang 

menerapkan konsep practical life skill namun menggunakan yang berbeda 

yaitu practical life skill yang dilandaskan pada nilai-nilai Islami. Salah satu 

sekolah yang menerapkan ialah Sekolah X untuk anak usia dini di Yogyakarta 

dengan sistem full day school dan konsep islami. Menurut Kepala Sekolah di 

sekolah full day X di Yogyakarta yang menerapkan practical life skill dengan 

konsep islami, yang dimaksud konsep islami disini adalah metode belajar 

yang menanamkan tauhid sejak usia dini dan keyakinan bahwasannya Allah 

selalu terlibat dalam aspek keseharian anak. Contoh dari penerapan tersebut 

dapat dilihat pada dilantunkannya doa pada aktivitas seperti, sebelum dan 

sesudah makan, sebelum dan sesudah masuk kamar 5 mandi. Konsep Islami 

juga berarti bahwa agama menjadi pembiasaan yang turut serta menjadi 

corak dalam setiap pelaksanaan belajar anak dan tidak hanya sekedar teori 

saja. Kepala Sekolah juga mengatakan bahwa dalam menanamkan 

kebiasaan baik pada anak seperti membaca doa-doa tidak dengan cara 

dihafal, namun yang ada adalah pembiasaan yang dipraktekkan terus 



 

         

 

menerus setiap hari sehingga melalui pembiasaan itulah mampu melekat 

dengan baik pada ingatan anak hingga dewas 

 
METODOLOGI 

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dirancang menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Syamsudin (dalam Dini Ferdiyanti, dkk 2016) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif ialah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data berupa 

kata-kata,lisan maupun tulisan dari perilaku yang telah diamati. Pada 

pendekatan kualitatif peneliti berusaha memahami secara mendalam 

berkaitan dengan fenomena, perilaku, aktivitas sosial serta data pendukung 

lainnya yang dari subjek maupun informan yang kemudian diformulasikan ke 

tulisan berupa deskriptif.  

Partisipan  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi TK A dengan 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan di Sekolah full day X Yogyakarta yang 

menerapkan practical life skill berbasis islami. Pengambilan subjek 

didasarkan pada usia siswa-siswi di TK kisaran 4-6 tahun yang masuk dalam 

kategori anak usia dini. Selaras dengan pernyataan Sujiono (dalam Asmanita, 

2019) bahwa anak usia dini ialah ia yang baru dilahirkan sampai berusia 6 

tahun, dan dalam usia ini sangat menentukan pembentukan karakter serta 

kepribadian anak. 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitin 

dimaksimalkan dengan ketiga teknik tersebut serta memperhatikan 

kecermatan serta ketepatan dalam pengambilan data subjek.   

Analisis Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan 

Huberman (dalam Nugrahani, 2014) untuk menganalisis data hasi dari 

penelitian yang telah dilakukan. Miles dan Huberman memiliki tiga komponen 

utama yang digunakan, yaitu 1) reduksi data, 2) sajian data, 3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi, Ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan satu 



 

         

 

sama lain, karena dalam aktivitas analisis data harus dilakukan secara aktif 

dan interaktif sehingga menemukan simpulan akhir dari penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dinamika Psikologis  

 Berdasarkan hasil observasi terhadap subjek didukung dengan 

wawancara dari siginificant others, menunjukkan bahwa subjek pertama yaitu 

KZ memiliki kemampuan kemandirian yang baik. Hal itu ditunjukkan dengan 

keberanian subjek dalam mengeksplorasi lingkungannya. Seperti aktif 

bermain bersama teman-temannya, bermain kejar-kejaran dengan teman, 

bermain dengan mengamati lingkungan sekitar tanpa ragu,mengutarkan 

ketidaksukaannya terhadap donat, mengembangkan imajinasi ketika bermain 

playdough,mengambil bola di kolam renang dan lainnya. Perilaku tersebut 

merupakan perwujudan dari kemandirian akan perilakunya yaitu merasa 

berani dan bebas untuk berperilaku dan merasakan apa sesuai dengan apa 

yang ada didalam dirinya. Subjek KZ juga sudah mampu untuk melaksanakan 

tugas-tugas perawatan dirinya secara mandiri dan percaya diri. Subjek KZ 

sudah paham dan mengikuti aturan di sekolah seperti selesai makan harus 

mengembalikan sendiri wadah makannya, menggosok gigi sendiri tanpa 

harus disuruh, kemudian KZ juga dengan percaya diri mengenakan baju serta 

mengembalikan baju kotornya di tas. 

 Hasil observasi terhadap subjek SF serta significant others 1 dan 2, 

subjek SF memiliki kemampuan yang baik perihal aktivitas perawatan dirinya. 

Hanya saja dikarenakan subjek SF yang cenderung pendiam, dan hanya 

akrab dengan beberapa orang saja menjadikannya kurang aktif dalam 

mengeksplore lingkungannya. Ia juga masih menangis ketika ditinggal ibunya 

pada saat sekolah. Subjek membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

dapat reda dan membaur dengan teman-teman. Selama proses pengamatan 

berlangsung, subjek SF cenderung lebih senang bermain dengan teman 

sebangku saja dan mengabaikan pengaruh disekitarnya. Ia juga tidak terlihat 

adanya inisiatif untuk bersuara dan menyampaikan pendapat dan perlawanan 

akan apa yang teman atau gurunya lakukan. Hal berbeda disampaikan oleh 

significant others 1 yang merupakan orang tua dari subjek. Significant others 

1 menyampaikan bahwa subjek ketika di rumah bersama orang tua dan 



 

         

 

kakaknya sangat aktif dan ceria, serta berani melakukan penolakan juga 

percaya diri dalam menunjukkan kemampuan dirinya. Namun, ada hal yang 

sama dan ditemui ketika pengamatan di sekolah dengan apa yang significant 

others sampaikan. Yaitu subjek SF sudah bisa dan berani untuk ke toilet 

sendiri, cebok sendiri, meletakkan wadah makan serta mengenakkan baju 

sendiri. 

 

Pembahasan  

 Morrison (2012) mengartikan kemandirian bagi anak adalah 

kemampuan untuk mengerjakan tugas sendiri, menjaga diri sendiri serta 

memulai sesuatu tindakan tanpa harus diberitahu apa yang harus dilakukan. 

Sehingga diharapkan disetiap lingkungan dimana anak berada turut serta 

membantunya dalam mengembangkan kemandirian tersebut. Terdapat 

berbagai tugas kemandirian yang harapannya dimiliki oleh anak usia dini 

utamanya pada anak di usia TK. Anak usia dini menurut Wiyani dan Ardy 

(2013) diharapkan terampil di dalam prosedur perawatan diri seharihari 

seperti makan tanpa harus disuapi, memakai baju sendiri, melakukan 

aktivitas toilet tanpa ketergantungan dari orang lain serta juga mampu untuk 

merapikan mainannya sendiri. 

 Berdasarkan observasi pada subjek serta wawancara pada significant 

others, didapatkan kesimpulan bahwasannya subjek KZ telah memiliki 

kemampuan kemandirian yang baik. Hal tersebut didasarkan pada 

keberaniannya untuk aktif dan andil di dalam lingkungannya. Ia berani untuk 

81 bermain dengan banyak teman dan tidak hanya bergantung pada satu 

orang saja. Selain itu subjek KZ juga memiliki rasa inisiatif untuk tugas 

perawatan dirinya sendiri tanpa harus mendapatkan perintah terlebih dahulu 

dari ustadzah. Subjek KZ berani dan mau berinisiatif untuk meletakkan 

sepatu pada tempatnya, menggosok gigi, meletakkan wadah pada tempatnya 

serta mengenakkan baju sendiri. Berbagai tugas tersebut tentunya bisa 

dilaksanakan dengan baik dikarenakan ada rasa percaya diri dari subjek KZ. 

 dirinya dan membuat keputusan untuk bangun lebih pagi. Subjek SF 

dari hasil observasinya serta wawancara terhadap significant others 1 dan 2 

didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan kemandirian dari subjek SF 

dalam beberapa aspek sudah bagus dan beberapa lainnya perlu ditingkatkan. 



 

         

 

Kemandirian yang masih perlu ditingkatkan dari subjek SF ialah berkaitan 

dengan kemampuan interpersonalnya. Berdasarkan observasi subjek SF 

yang selaras dengan wawancara dari significant others, bahwasannya subjek 

SF masih ketergantungan dengan beberapa orang atau teman saja di dalam 

suatu lingkungan. Ketika di rumah pun disampaikan oleh significant others 

yang merupakan orang tua subjek SF hanya bermain dengan orang rumah 

dan butuh waktu lama untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Significant others menyampaikan bahwa bisa jadi hal itu dikarenakan subjek 

SF yang cenderung akan merasa bebas berperilaku ketika berada di 

lingkungan yang membuat dia merasa dekat dan nyaman. Sehingga 

penyesuaian ini penting adanya. Meskipun begitu, kemampuan kemandirian 

subjek SF terhadap perawatan dirinya tergolong bagus. 

 

Islamic Practical life skill  

Berkaitan dengan penerapan metode islamic practical life skill, seperti yang 

sudah disampaikan oleh kepala sekolah bahwasannya di TK BIAS Palagan 

dalam pembelajarannya sudah menerapkan prinsip-prinsip atau aspek yang 

berkaitan dengan practical life skill. Hal tersebut diimbangi dengan misi 

sekolah yaitu untuk menanamkan tauhid sedari dini sehingga juga berimbas 

pada metode pembelajaran yang diterapkan sehari-hari di kelas. Seperti yang 

dilakukan oleh subjek KZ dan SF, mereka selalu mengawali aktivitas dengan 

bacaan doa yang biasa diajarkan oleh sekolah. Selain itu, kemampuan 

tanggung jawab akan dirinya sendiri yang diterapkan oleh subjek seperti 

menata rapi sepatu, tas, wadah makan dll didasari oleh kesadaran akan 

pentingnya menjaga keindahan dan kerapian dikarenakan Allah menyukai 

perilaku tersebut. Pada prinsipnya, setiap tindakan yang dilakukan oleh 

siswa, disampaikan terlebih dahulu latar belakang mengapa perilaku tersebut 

harus dilakukan dan didasarkan oleh prinsip-prinsip tauhid 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa anak usia dini di sekolah BIAS Palagan memiliki 

perbedaan tingkat kemampuan kemandirian antar satu anak dengan yang 

lainnya. Namun halnya, masih terdapat perkembangan kemandirian yang 

sama dan dialami oleh anak-anak ketika mereka mendapatkan pembelajaran 



 

         

 

dengan islamic practical life skill ketika di sekolah. Perbedaan kemampuan 

kemandirian itu terletak pada kebebasan diri dan kepercayaan untuk berani 

dalam mengekspresikan diri, penyesuaian terhadap lingkungan serta 

ketergantungan dari orang terdekat seperti orang tua. Anak yang kurang 

diberikan kesempatan untuk berosialisasi selain kepada orang tua, maka juga 

akan sulit untuk menyesuaikan terhadap lingkungan baru bahkan ketika di 

sekolah. Namun harapannya anak sudah bisa belajar untuk melakukan 

berbagai tugas dirinya sendiri tanpa harus ada ketergantungan secara 

berlebihan terhadap orang lain. 
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